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ANALISA PERBANDINGAN HASIL PERHITUNGAN KONSTRUKSI GEDUNG GRAHA

ATMAJA SURABAYA MENGGUNAKAN SNI GEMPA 1726-2002 DAN SNI GEMPA 1726-2012

Erick Ryananda Yulistiya

Mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya
Email: erick.ryananda@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini antara lain: untuk mengetahui hasil perhitungan gedung graham atmaja
setelah direncanakan ulang menjadi 8 lantai terhadap persyaratan kolom kuat balok lemah dengan
mengubah dimensi kolom dan balok pada perencanaan ulang gedung Graha Atmaja pada SRPMK, dan
mengetahui pengaruh terhadap luasan tulangan balok dan kolom.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus.Penelitian
ini akan mendeskripsikan bagaimana perencanaan ulang struktur gedung graham atmaja yang awalnya
bangunan 5 lantai menggunakan metode SRPMM (Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah) diganti
dengan bangunan 8 lantai dan metode SRPMK (Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus). Data
dikumpulkan dengan menggunakan literatur atau kepustakaan, dan simulasi komputasi. Literatur atau
kepustakaan digunakan untuk memperoleh peraturan, rumus dan langkah-langkah yang digunakan untuk
menghitung struktur. Simulasi komputasi digunakan untuk membuat model struktur (space frame)
bangunan dan memperoleh gaya aksial, geser, momen yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan dengan bentang atau jarak kolom yang paling jauh
dengan mengubah dimensi balok dan kolom pada perhitungan strong column weak beam memenuhi
persyaratan serta luasan tulangan balok dan kolom. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
gedung Graha Atmaja memenuhi persyaratan strong column weak beam serta luasan tulangan balok dan
kolom pada model II lebih besar daripada model I.

Kata Kunci: hitungan ulang struktur, beton, kolom, balok, SRPMK

Abstract

The purpose of this research are: to knowing the result of calculation of buildings Graha Atmaja
after the redesign to the 8 floor of the requirements of strong column weak beam without changing the
dimension of the columns and beams in the redesign of building Graha Atmaja on SRPMK method, and
and to know the effect to beam and column reinforcement area..

This research used descriptive method with the case study method. This research will describe how
to redesign the structure of an integrated building Graha Atmaja which initially using SRPMM method
(Medium Moment Resisting Frame System) and replace with SRPMK method (Special Moment
Resisting Frame System). Data was collected by literatures or documents and computational simulation.
Literatures are used to derive the rules, formulas, and steps to calculate the structure. Computational
simulation is used to make the structure’s model (space frame) of building and obtain axial force, shear,
and moment that occurs.

The results showed that the building with, the farthest distance span or columns without changing
the dimensions of the beams and columns on strong column weak beam calculation meet the requirements
and extent of beam and column reinforcement.. Thereby can be conclude that the buildings Graha Atmaja
meets the requirements strong column weak beam and the reinforcement area of beam and column in
model II is bigger than model 1.

Keywords: re-count the structure, concrete, columns, beams, SRPMK

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gedung Graha Atmaja merupakan bangunan yang
berada di Surabaya yang artinya berada di wilayah gempa
2 dengan persyaratan SRPMM, namun digunakan wilayah
gempa 6 untuk memenuhi persyaratan SRPMK. Kapasitas
desain dalam rangka penahan momen menengah konsep
“kolom kuat balok lemah” digunakan untuk memastikan
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tidak terjadinya sendi plastis pada kolom selama gempa
terjadi. Kolom merupakan komponen struktur yang
berfungsi untuk menahan ataupun menyangga beban
tekan aksial yang diberi pada ujungnya. Kolom
memegang peranan utama dalam sistem struktur
bangunan karena kolom harus sanggup menahan dan
meneruskan beban bangunan dan beban-beban lain ke
pondasi. Hal ini mewajibkan kolom harus lebih kuat
daripada struktur utama bangunan yang lain seperti balok.



Menurut Budiono (2011), struktur bangunan tahan
gempa harus memiliki kekuatan, kekakuan dan stabilitas
vang cukup untuk mencegahterjadinya keruntuhan
bangunan. Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) mempunyai ciri-ciri antara lain beban lateral
khususnya gempa, ditransfer melalui mekanisme lentur
antara balok dan kolom. Jadi, peranan balok, kolom, dan
sambungan balok kolom di sini sangat penting.

Peraturan-peraturan pada penelitian ini menggunakan:
Standar Nasional Indonesia Persyaratan betons truktural
untuk bangunan gedung (SNI 2847-2013), Standar
Nasional Indonesia Tata Cara Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Bangunan Gedung (SNI 1726-2002),
Standar Nasional Indonesia Tata Cara Perencanaan
Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung (SNI 1726-
2012), Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung
Tahun 1983 (PPIUG 1983), dan Soffware sebagai alat
bantu perhitungan struktur yang digunakan yaitu SAP
2000 v.14 sebagai pemodelan dan analisis struktur.

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut: Bagaimana perbedaan pengaruh SNI Gempa
1726-2002 dan SNI Gempa 1726-2012 terhadap luasan
tulangan balok dan kolom?.

Tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan
rumusan masalah di atasa dalah sebagai berikut:
Mengetahui perbedaan pengaruh SNI Gempa 1726-2002
dan SNI Gempa 1726-2012 terhadap luasan tulangan
balok dan kolom.

Manfaat yang ingindicapaidaripenelitianiniantara lain:
1. Bagi Kalangan Akademisi
a. Memberikan informasi tentang peraturan SNI
gempa yang baik dalam pembangunan
Gedung.
b. Memberikan referensi yang dapat digunakan
untuk acuan dalam penelitian yang lebih

lanjut.

2. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang peraturan SNI
gempa yang paling aman digunakan untuk
pembangunan Gedung dimasa yang akan datang.

Penelitian ini memiliki batasan-batasan, antara lain:
1. 1. Model bangunan yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah bangunan Gdung Graha
Atmaja yang bertingkat 8 lantai.

2. Bangunan Gedung Graha Atmaja  ini
diasumsikan tidak menggunakan dinding geser (
shear wall ).

3. Modelisasi struktur menggunakan 3 dimensi dan
dibuat simetris dengan bantuan software SAP
2000 ver.14

4. Daerah yang ditinjau merupakan khusus daerah
yang berada di Surabaya dengan kriteria tanah
lunak.

5. Mengubah dimensi kolom dan balok.

6. menggunakan persyaratan SRPMK.

METODE
PendekatanPenelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode studi kasusPenelitian ini
akan mendeskripsikan baga imana perencanaan ulang
struktur bangunan gedung. Objek dari penelitian ini
adalah Gedung Graha Atmaja Surabaya dengan mengubah
dimensi balok dan kelom

Diagram AlirPenelitian
Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat dibawah

ini

Pepgumpylan data berupa
asbuilt drawing

}

Preliminary <

|
v v

Menentukan beban mat, Menentukan beban
beban hidup dan beban mati, beban hidup dan

gempa pada  SNI03- bgban gempa pada
1726-2002 SNI 03-1726-2012

I |
'

Analisa Data

TIDAK

Kensrol
desain

YA

Kesimpulan

Gambar 1.

Diagram alir penelitian

Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data daripenelitianinidibagimenjadi 2 yaitu:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri
oleh perorangan atau suatu organisasi secara langsung
dari objek yang diteliti. Sumber data primer yang
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digunakan didapatkan dari beberapa literatur antara
lain : SNI 2847-2013 tentang Tata Cara Perhitungan
Beton Untuk Bangunan Gedung; SNI 1726-2002
tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Bangunan Gedung; SNI 1726-2012 tentang
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Bangunan Gedung.
Data Sekunder

Data sckunde radalah yang diambil secara
langsung dari sumber data yang bersangkutan dan
masih merupakan data mentah yang belum diolah.
Adapun data sekunder vang digunakan dalam
penelitian ini antara lain; Gambar Proyek

Sumber data sekunder didapatkan dari konsultan
perencan apembangunan Gedung Graha Atmaja.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian iniAntara lain: literature dan kepustakaan;
Simulasi komputasi.

DesainPenelitian

Desain penelitian ini menggunakan software alat bantu
perhitungan struktur yaituS AP 2000.14. Bentuk simulasi
adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Space Frame Gedung Graha Ammaja

Perencanaan Tulangan Balok dan Kolom
Tabel 1. RekapitulasTulangan Balok

Kod

© Tul. Tul.
Mod Bal Dime Mu (N- Mn (N- Uta Ges
el ok nsi L mm) mm) ma Vu (N) er
100

3,7 329.798.48 6-D 139.20 -
Bl 30/60 5 99.568.341 5,1 16 7 100
SNI 00

G;:‘ 143.931.54 | 396.137.48 | 6-D | 153.58 -
2002 B2 30/70 7 6,1 5,1 16 7 100
100

179.474.83 4-D 54.016, -
BA 25/50 7 64.857.088 1,4 16 01 100
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Kod
E Tul. Tul.
Mod Balo | Dimen Mu (N- Mn (N- Uta Ges
el k si L mm) mm) ma Vu (N) er
100
3,7 533.872.8 669.891.22 8-D 330.85 -
Bl 30/60 5 72 2 22 0.4 100
SNI 00
G;;“ 171.137.5 | 823.04422 | 8-D | 186.61 -
2012 B2 30/70 7 79 2 22 7,1 100
100
69.052.22 | 486.076.99 | 4-D -
BA | 2550 | 7 1 14 2 52992 | 100
Tabel 2. Rekapitulasi Tulangan Kolom
Ko Tu
de 1. Tu
M Ko Di Mu Ut b
od lo me Pu Pn (N- Mn (N- am Vu Ge
el m nsi L N) N) mm) mm) a N) ser
3.079. 4.737. 196.78 528.35 8- -
SN 40x 420,5 570,0 6.196 0.672,2 D 50.71
1 K1 60 4 1 2 7 19 1,43
20
02 2046 | 1908 | 22096 | 5 0-
30x 1.330. 810,6 '4 ’ 5.640,8 D 19.10 10
K2 45 4 426,9 2 8 19 7,99
10
1.499. 2.307. 645.53 623.40 8- o-
SN 40x 674,8 192,0 2.935 0.828,6 D 2435 10
1 K1 60 4 6 9 3 25 87,45
20 10
12 362.60 5- o-
30x 791.1 1.217. 7.957 248.21 D 152.4 10
K2 45 4 96,9 226 2.436 25 45,87
Pembahasan

1. Strong Column Weak Beam (SCWB)

Menurut SNI 1726-2012 dalam pasal 2.2,
Panjang elemen rangka dimana pelelechan lentur
diharapkan terjadi akibat perpindahan desain gempa, yang
memanjang tidak kurang dari jarak h dari penampang
kritis dimana pelelechan lentur berawal. Mekanisme
goyang dengan pembentukan sebagian besar sendi plastis
pada balok-balok lebih dikehendaki daripada mekanisme
dengan pembentukan sendi plastis yang terpusat hanya
pada ujung-ujung kolom suatu lantai. maka perlu
dipastikan kapasitas momen kolom lebih besar daripada
balok - balok yang merangka kedalam kolom, sehingga
muncul persamaan Mc > 6/5 Mg, dimana Mc merupakan

momen kolom dimana, dan Mg merupakan momen girder
atau balok induk.

Tabel 3. Kontrol Strong Column Weak Beam Model SNI

Gempa 2002
3 Mc=>6/5 Y Mg
S Momen 2Momen | g ontro]
Kolom (N-mm) Lelgls
mm)

1 189192697.95 | = | 119482009.1 OK
2 288043123.5 > | 182677743.7 OK
3 227724315.23 | = | 200587030.8 OK
4 15239123794 | = | 1381722289 OK
5 159442181.61 | = | 106874547.3 OK




6 274612788.83 | > | 228669084.1 0K 16 4540634408 > 380686028 OK
7 287134140.03 | = | 202492073.2 OK 17 229706511.3 > | 308645163.9 OK
8 183502217.6 > 86648834.9 OK 18 6003424358 > | 470591783.8 OK
9 168652880.63 | = | 34002116.04 0K 19 586916804 .4 > | 463159047.6 OK
10 27741392599 | = | 2096596475 0K 20 376766086.8 > 330214942 OK
11 240348911.21 | > | 201456229 oK 21 214198166.51 | > | 159281436.5 OK
12 136927747.73 | > | 54488933.46 oK 22 385479103.93 | = | 277408571.4 OK
13 166827984.55 | > | 38363668.84 oK 23 394265950.1 | > | 293375023 OK
14 208889393.1 | > | 206651229.5 oK 24 227796860.5 | > | 141743319.2 OK
15 157028136.43 | > | 1481447092 oK 25 2071764422 | > | 135804402.8 OK
16 127746777.2 > | 20057618.62 OK 26 96163257.56 > | 80147455.74 0K
17 11549974132 | > | 16684874.04 OK 27 218557197.3 = 78574140.2 0K
18 17099241797 | > | 122518630.6 OK 28 106551881.5 > | 38536957.4 OK
19 179863249.3 > | 142148363.8 OK
20 110336743.67 | > | 29783904 84 0K Terlihat bahwa jumlah dari momen Dbalok
a1 13175240598 | > 30433758 OK dikalikan 1,2 tidak E.lda yang melampaui jumlah momen
pada kolom sehingga = struktur bangunan yang
2 2083930119 | A8 (SN OK menggunakan SNI Gempa 2002 dan SNI 2012 telah
23 | 113800774.42 | > | 1013798836 | OK memenyhi persyatatan SCWB ( Strong Column Weak
24 93650451.17 | > | 517331184 0K Beam).
25 55299418 > | 40537816.8 oK
2% 121724073 = | 107465372.5 OK 2. Luasan Tulangan Balok dan Kolom
Hasil perencanaan struktur dengan perbedaan
27 1406540504 ~ 2T = model strul(tul]? perlu diukur tingkat kiierjarlljya. Pada
28 78669138.82 | > | 39298513.2 OK Tabel 4.11 dan Tabel 4.13 dapat diamati perilaku tiap
struktur yang telah diolah dengan analisa gempa analisis
Tabel 4. Kontrol StronSGggons ReaggModel respon spektrum menggunakan SAP 3D terhadap luasan
SNI Gempa 2012 tulangan balok. Berikut total Iuasan tulangan balok dan
> Mc>6/5 Y Mg kolom :
S Momen a.  Model I (SNT GEMPA 1726-2002)
Y Momen Balok (N- Kontrol Balok :3.215,36 mm2
Kolom (N-mm) i) Kolom  :3.684,005 mm2
1 626891638.3 | > | 553872972 OK b, Model IT (SNI GEMPA 1726-2012)
2 960146088 > | 757440443.2 OK Balok :9.812,5mm?2
3 906897813 > | 767692950.5 oK Kolom :6.378,125 mm2
4 5819175376 | > | 557412240 oK
5 593926208.4 | > | 551338881 oK 4000
6 995226481 > 852283375 OK 3500 4
7 1018312881 > 850759417 OK 3000
8 632466805.7 | > | 525350516 OK izzz Mol s Gempa 2002
9 5623757448 | = 439012289 OK 1500 4 = Model SNI Gempa 2012
10 049578847 | > | 799187732 OK 1000 +
11 914031476 > | 794202495.6 0K 500 7
12 524340980.9 > 465228304 0K ¢ 81i30/60) B2 (30/70) ' 6 (25/50) '
13 489068067 > 406431876 0K
14 8478162696 | > | 665076004.8 OK Gambar 3. Grafik Luasan Balok
15 762958924 > | 670708430.3 oK

30
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Gambar 4. Grafik Luasan Kolom

Dari grafik dan uraian diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a) Pada model II menggunakan SNI Gempa 1726-2012
dengan dimensi balok dan kolom yang sama dengan
model I SNI Gempa 1726-2002. Hasil momen yang
dihasilkan dari gaya gravitasi dan gaya lateral (gaya
gempa) lebih besar model II daripada model L
Dapat dilihat pada gambar grafik 4.10 dan 4.11
yang menunjukkan luasan tulangan model II lebih
besar dari model 1.

b) Balok tipe Bl yang ditinjau adalah lantai dasar

sedangkan balok tpe B2 pada lantai 5, dima balok

tipe Bl lebih banyak menerima momen daripada
balok tipe B2. Dapat dilihat pada gambar grafik

4.10 yvang menunjukkan luasan tulangan balok tipe

B1 lebih besar dari balok tipe B2.

Kolom tipe K1 yang ditinjau adalah lantai dasar
sedangkan kolom tipe K2 pada lantai 5, dima kolom
tipe K1 lebih banyak menerima momen daripada
kolom tipe K2. Dapat dilihat pada gambar grafik
4.11 yang menunjukkan luasan tulangan kolom tipe
K1 lebih besar dari kolom tipe K2.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan yang telah  didapatkan dari
Penelitian adalah sebagai berikut:

Analisa perbedaan hasil perhitungan Konstruksi Gedung
Graha Atmaja menggunakan SNI Gempa 1726-2002
(model T) dengan perhitungan SNI Gempa 1726-2012
(model 1I) terhadap total luasan tulangan balok dan
kolom, hasil yang didapat dari SNI Gempa 1726-
2002(model T) untuk total luasan balok adalah 2.215,36
mm* dan total luasan tulangan kolom adalah 3.684,005
mm* sedangkan SNI Gempa 1726-2012 (model IT) untuk
total luasan tulangan balok adalah 9.812,5 mm? dan total
luasan tulangan kolom adalah 6.378,125 mm*. Maka hasil
momen yang dihasilkan dari gaya gravitasi dan gaya
lateral (gaya gempa) menunjukkan luasan tulangan model
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II lebih besar dari model I. Di karenakan adanya
perbedaan antara SNI Gempa 1726-2002 (model I)
menggunakan periode ulang 200 tahun dan probabilitas
terjadinya terbatas pada 10 % selama umur gedung 50
tahun, sedangkan SNI Gempa 1726-2012 (model II)
menggunakan periode ulang 500 tahun dan probabilitas
terjadinya terbatas sebesar 2 % selama umur gedung 50
tahun.

Saran

Berdasarkan hasil akhir analisa Penelitian ini,
saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih
lanjut antara lain:

1. Sangat penting memperhitungkan pengaruh gempa
pada suatu perencanaan Kontruksi Gedung serta
cara mengaplikasikannya pada daerah yang rawan
gempa tersebut, hal ini dapat mengurangi terjadinya
pergoyangan pada suatu Kontruksi Gedung oleh
efek gempa yang dihasilkan.

2.  Perlunya memperhitungkan gaya lateral selain gaya
gempa seperti halnya gaya angin.
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